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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat syifa' dalam Al-Qur'an menurut dua tokoh tafsir,
M. Quraish Shihab dan Sayyid Quthb, dengan fokus pada enam ayat utama: At-Taubah [9]: 14, Yunus [10]: 57,
An-Nahl [16]: 69, Al-Isra [17]: 82, Asy-Syu’ara [26]: 80, dan Fussilat [41]: 44. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka dan analisis komparatif untuk menelaah perbedaan dan
persamaan penafsiran keduanya, serta mempertimbangkan konteks historis dan teologis masing-masing mufasir.
Hasil kajian menunjukkan bahwa meskipun keduanya sepakat memaknai syifa’ sebagai bentuk rahmat Allah
yang bersifat penyembuhan, Quraish Shihab cenderung mengembangkan makna syifa’ dalam dimensi ganda
rohani dan jasmani dengan argumentasi kontekstual dan pendekatan multidisipliner, sementara Sayyid Quthb
lebih menekankan dimensi spiritual syifa’ dalam kerangka perjuangan iman dan keadilan sosial. Penafsiran
Quraish Shihab juga memberikan ruang bagi interpretasi ilmiah terkait penyembuhan, misalnya dalam ayat
tentang madu (An-Nahl: 69), sedangkan Sayyid Quthb menekankan nilai-nilai moral dan spiritual sebagai inti
syifa’. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan adanya peluang integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dengan
pendekatan ilmiah modern, khususnya dalam membangun pemahaman holistik mengenai kesechatan yang
mencakup aspek fisik, psikis, dan spiritual.

Kata Kunci: Syifa, Tafsir Tematik, Quraish Shihab, Sayyid Quthb, Tafsir Komparatif, Penyembuhan Qur’ani.
Abstract

This study aims to analyze the interpretation of syifa' (healing) verses in the Qur'an by two prominent exegetes,
M. Quraish Shihab and Sayyid Quthb, focusing on six key verses: At-Tawbah [9]:14, Yunus [10]:57, An-Nahl
[16]:69, Al-Isra [17]:82, Ash-Shu‘ara [26]:80, and Fussilat [41]:44. Employing a qualitative library research
method with a comparative approach, this study examines the similarities and differences in their
interpretations by considering each scholar’s historical and theological context. The findings reveal that while
both exegetes agree that syifa' represents a form of divine mercy with healing properties, Quraish Shihab tends
to elaborate on its dual function—spiritual and physical—using contextual and multidisciplinary reasoning.
Sayyid Quthb, on the other hand, primarily views syifa' in a spiritual and moral light, emphasizing faith and
Jjustice within a socio-political framework. Quraish Shihab’s interpretation also opens space for scientific
perspectives, as seen in his discussion of honey in Surah An-Nahl as a natural remedy, whereas Sayyid Quthb
focuses more on spiritual purification. This study suggests that the Qur'anic concept of syifa' offers potential
for integrating spiritual values with modern scientific approaches to health, thus encouraging a holistic
understanding of healing that encompasses physical, psychological, and spiritual dimensions.

Keywords: Syifa, Thematic Tafsir, Quraish Shihab, Sayyid Quthb, Comparative Interpretation, Qur'anic
Healing.
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an merupakan wahyu Allah Subhanahu wa Ta'ala yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam melalui malaikat Jibril, sebagai petunjuk hidup umat manusia
sepanjang masa. Dengan bimbingan Ilahi, Rasulullah menafsirkan dan menjelaskan kandungan wahyu
tersebut kepada para sahabat, sehingga pemahaman terhadap Al-Qur'an terus diwariskan dan
dikembangkan oleh para ulama, mufasir, dan cendekiawan muslim hingga saat ini. Al-Qur’an diyakini
sebagai solusi atas berbagai problematika kehidupan, baik dalam aspek ruhani, jasmani, sosial, ekonomi,
maupun politik, karena ia berasal dari Dzat Yang Maha Sempurna. Oleh sebab itu, relevansi Al-Qur’an
senantiasa terjaga di setiap ruang dan waktu.(Manna Khalil al-Qattan 2016) Salah satu tema penting
dalam Al-Qur’an yang menunjukkan integrasi antara aspek spiritual dan fisik manusia adalah konsep
syifa’ (penyembuhan). Kesehatan merupakan nikmat besar yang sangat menentukan produktivitas dan
kualitas hidup manusia. Dalam hadis Nabi disebutkan.(Husin n.d.)
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“Dua nikmat yang banyak manusia dilalaikan di dalamnya, yaitu: kesehatan dan waktu luang.” (HR.
Bukhari)

Ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas syifa’ menyiratkan bahwa penyembuhan tidak hanya

dimaknai secara medis atau fisik, tetapi juga mencakup dimensi psikologis dan spiritual. Salah satu ayat
utama yang sering dirujuk adalah .(Rahmatullah 2019) Allah berfirman dalam Q.S. Yunus: 57:
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman.” (Q. S. Yunus [10] :57)

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menyebutkan bahwa ayat tersebut mengandung
empat fungsi utama Al-Qur’an: sebagai pengajaran, penyembuh, petunjuk, dan rahmat. Namun demikian,
masih diperlukan kajian lebih mendalam mengenai bagaimana para mufasir memahami makna syifa’
dalam konteks ayat-ayat lain yang beragam, seperti yang juga tercantum dalam Surah An-Nahl: 69, Al-
Isra: 82, Asy-Syu’ara: 80, At-Taubah: 14, dan Fussilat: 44 (Sukmal 2019). Meski berbagai literatur telah
membahas makna syifa” dalam Al-Qur’an, studi komparatif terhadap penafsiran dua tokoh besar yaitu M.
Quraish Shihab dan Sayyid Quthb masih jarang dilakukan secara sistematis. Quraish Shihab dikenal
sebagai mufasir kontemporer Indonesia yang menekankan aspek kontekstual, rasional, dan
multidisipliner dalam penafsirannya. Sementara Sayyid Quthb, melalui Fi Zhilalii Qur’an, lebih
menekankan aspek ruhani dan sosial-politik dalam bingkai perjuangan Islam. Keduanya memiliki latar
belakang, metode, dan orientasi pemikiran yang berbeda, sehingga menarik untuk diteliti bagaimana
keduanya memaknai konsep syifa’.(Yusuf Qardhawy, Kaifa Nata’ amalu Ma’a Al-Qur’ani Al-Azhim
1999)

Dalam perkembangan keilmuan Islam klasik, banyak ilmuwan yang mengintegrasikan ilmu
agama dan kedokteran, seperti Ibnu Sina, Ibnu Rusyd, dan Fakhruddin Ar-Razi. Mereka menulis karya-
karya monumental dalam bidang tafsir sekaligus kedokteran, yang menunjukkan bahwa tema
penyembuhan dalam Islam telah dikaji secara holistik sejak abad pertengahan. Oleh karena itu, penting
untuk meninjau ulang makna syifa’ dalam Al-Qur’an dengan pendekatan interdisipliner yang
menggabungkan studi tafsir, spiritualitas, dan kesehatan kontemporer.(M. Quraish Shihab 2002)
Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk, menganalisis penafsiran M. Quraish Shihab dan Sayyid
Quthb terhadap ayat-ayat syifa’ dalam Al-Qur’an. Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan
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pendekatan keduanya dalam memahami konsep syifa’ serta Menelaah kontribusi tafsir mereka terhadap
integrasi nilai-nilai Qur’ani dengan isu kesehatan, baik rohani maupun jasmani.

Dengan pendekatan komparatif dan analisis tematik terhadap ayat-ayat syifa’, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam kajian tafsir tematik kontemporer serta memperluas
pemahaman umat terhadap fungsi Al-Qur’an sebagai petunjuk sekaligus penyembuh, baik dalam dimensi
spiritual maupun material. Kebaruan penelitian ini terletak pada perbandingan mendalam antara dua
mufasir lintas zaman yang merepresentasikan corak tafsir nasional dan internasional dalam memahami
ayat-ayat syifa’ (Sukmal 2019).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis library research (penelitian kepustakaan),
yaitu metode yang menggunakan literatur sebagai sumber utama untuk menggali data dan informasi yang
relevan dengan topik kajian. Data yang dikaji bersumber dari kitab-kitab tafsir, terutama Tafsir Al-
Misbah karya M. Quraish Shihab dan Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb, serta referensi keislaman
lainnya yang mendukung analisis terhadap makna syifa’ dalam Al-Qur’an. Pendekatan yang digunakan
adalah metode studi komparatif (mugaran), yaitu metode yang membandingkan penafsiran antara dua
tokoh mufasir terhadap sejumlah ayat dengan tema yang sama, dalam hal ini terkait dengan konsep syifa’
sebagai penyembuh. Secara linguistik, term syifa’ berasal dari akar kata -<-04 (syin—fa'—ya’) yang
berarti kesembuhan atau penyembuhan. Derivasinya dalam bentuk syif@’, yasyfi, atau bentuk lain
ditemukan dalam beberapa ayat Al-Qur’an yang memiliki konteks penyembuhan baik jasmani maupun
rohani. Dalam studi ini, penulis mengidentifikasi dan menganalisis enam ayat utama yang mengandung
istilah atau konsep syifa’, yaitu:

1. Surah At-Taubah [9]: 14 (mengandung lafaz wa yasyfi shudiira gawmin mu 'minin)
Surah Yunus [10]: 57 (wa syifd 'un limd fi al-shudiir)
Surah An-Nahl [16]: 69 (fihi syifd 'un li al-nas)
Surah Al-Isra [17]: 82 (wa nunazzilu mina al-Qur'ani ma huwa syifa 'un wa rahmah)
Surah Asy-Syu’ara [26]: 80 (wa idza maridhtu fahuwa yasyfin)
Surah Fussilat [41]: 44 (qul huwa lilladzina amanii hudan wa syifa’)
Pemilihan keenam ayat tersebut didasarkan pada keterkaitannya yang eksplisit dengan tema
penyembuhan (baik secara fisik maupun psikis), serta keterwakilan makna syifa’ dalam berbagai
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konteks: sosial, spiritual, medis, bahkan retoris. Kajian terhadap ayat-ayat ini dilakukan dengan
mengkomparasikan penafsiran dari dua tokoh berbeda latar: Quraish Shihab sebagai mufasir
kontemporer Indonesia yang mengedepankan pendekatan kontekstual, dan Sayyid Quthb sebagai
mufasir Timur Tengah dengan latar aktivisme dan pendekatan tematik-sosiologis. Ditinjau dari objek
kajiannya, penelitian ini bersifat kajian budaya dan pemikiran karena mengkaji gagasan, nilai, dan
interpretasi yang terkandung dalam karya dua mufasir tersebut. Melalui pendekatan ini, penelitian
diharapkan mampu mengungkap ragam pemaknaan syifa’ dalam Al-Qur’an secara lebih dalam, serta
menunjukkan bagaimana nilai-nilai penyembuhan Qur’ani dipahami dan dikembangkan oleh dua tokoh
besar dalam khazanah tafsir modem.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Definisi dan Makna Syifa’

Menurut Ibnu Manzur, syifa’ secara etimologis adalah term yang berakar dari huruf-huruf (-<-_&
), dan terjadi perubahan menjadi bentuk fi‘il mudhari® (yasyfi) serta bentuk masdar syif@’, yang
diartikan sebagai “pengobat” atau “obat yang terkenal” yang digunakan untuk menyembuhkan penyakit.
Menurut Ibnu Faris, kata syifa’ merujuk pada segala sesuatu yang digunakan untuk menyembuhkan
seluruh jenis penyakit, baik lahiriah maupun batiniah. Dalam Kamus Al-Munawwir, kata syifa’ diartikan
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sebagai "pengobatan", "kesembuhan", serta termasuk makna "obat". Sedangkan dalam A/-Munjid fi al-
Lughah wa al-A ‘lam, syifa’ disebut sebagai bentuk kesembuhan sekaligus substansi penyembuh.(Gista
Naruliya Siswant 2019)

Dalam karya A/-Qur’an oleh Husayn bin Muhammad, kata syifa’ memiliki empat makna
semantik, yakni: sehat ( ‘@fiya), senang (farah), penjelasan (bayan), dan pinggir (janib). Quraish Shihab
dalam Tafsir AI-Misbah menjelaskan bahwa syifa” adalah suatu bentuk kesembuhan dan petunjuk yang
dapat digunakan untuk keluar dari ketidakseimbangan dan kekurangan, baik dalam aspek rohani maupun
jasmani. Menurut Ibnu Balqis, syifa’ bermakna kesembuhan dari penyakit yang menyerang fisik maupun
psikis.(Sholahuddin Alby. n.d.)

Huruf-huruf syin, fa’, dan ya’ adalah akar dari kata syifa’. Akar kata ini membentuk berbagai
derivasinya, seperti yasyfi, nasyfi, dan yusyfda, yang memiliki hubungan semantik dengan proses
penyembuhan. Dalam ilmu nahwu, bentuk masdar seperti syifa’ mengandung makna verbal yang netral
dari segi waktu, tetapi menunjuk pada aktivitas atau keadaan penyembuhan secara umum. Ar-Raghib al-
Asfahani menyatakan bahwa istilah syifa’ min al-maradh (kesembuhan dari penyakit) identik dengan
syifa’ as-salamah (obat keselamatan), dan pada perkembangan selanjutnya menjadi istilah yang sering
digunakan dalam bidang pengobatan dan kesehatan. Untuk memudahkan cara kerja dalam pencarian
kandungan makna syifa’ dengan segala permasalahannya dalam kitab-kitab tafsir, maka dapat disajikan
dalam bentuk tabel berdasarkan urutan mushaf. Upaya ini dilakukan karena kitab-kitab tafsir pada
umumnya juga menggunakan urutan mushaf dalam pembahasannya, terutama kajian mengenai sebab
turunnya ayat dan munasabah ayat-ayat sebelum maupun sesudahnya.(Muhammad Parti Arifin 2020)

Secara tematik, term syifa’ dan derivatifnya dalam Al-Qur’an ditemukan dalam enam tempat
utama, dengan makna yang beragam tergantung pada konteks ayatnya. Ayat-ayat tersebut adalah:

Surah At-Taubah [9]: 14 — wa yasyfi shuditra gawmin mu’minin

Surah Yunus [10]: 57 — wa syifa ‘un lima fi al-shudir

Surah An-Nahl [16]: 69 — fihi syifa 'un li al-nas

Surah Al-Isra [17]: 82 — wa nunazzilu mina al-Qur ani ma huwa syifa ‘un wa rahmah
Surah Asy-Syu’ara [26]: 80 — wa idza maridhtu fahuwa yasyfin

A

Surah Fussilat [41]: 44 — qul huwa lilladzina amanii hudan wa syifa’

Ayat-ayat ini menjadi dasar utama dalam kajian makna syifa” dalam penelitian ini. Keenam ayat
tersebut dipilih karena mengandung secara eksplisit lafaz syifa’ atau bentuk derivasinya, serta
merepresentasikan makna penyembuhan dalam berbagai dimensi: mulai dari penyembuhan ruhani
(penyakit hati), jasmani (penyakit fisik), hingga makna metaforis seperti ketenangan, petunjuk, dan
rahmat. Kajian ini juga bertujuan untuk menggali bagaimana dua tokoh mufasir besar, yaitu M. Quraish
Shihab dan Sayyid Quthb, menafsirkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan pendekatan, latar belakang
pemikiran, dan metode tafsir masing-masing. Untuk memudahkan kerja analisis, ayat-ayat syifa’ tersebut
akan dikaji secara berurutan mengikuti susunan mushaf, sebagaimana lazim dilakukan dalam kitab-kitab
tafsir klasik maupun kontemporer. Penyusunan ini juga mempertimbangkan konteks ayat, sebab
turunnya (asbab al-nuziil), dan keterkaitannya (munasabah) dengan ayat-ayat sebelumnya dan
sesudahnya.

Penafsiran Quraish Shihab Terhadap Ayat Ayat Syifa’
1. Surat At-Taubah Ayat 14
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“Perangilah mereka! Niscaya Allah akan mengazab mereka dengan (perantaraan) tangan-tanganmu,

menghinakan mereka, dan memenangkan kamu atas mereka, serta melegakan hati kaum mukmin.” (QS.
At-Taubah: 14)
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Dalam Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini turun dalam konteks
perintah Allah kepada kaum Muslimin untuk memerangi kaum musyrik yang telah mengkhianati
perjanjian damai. Beliau menekankan bahwa kalimat "wa yasyfi sudiira gawmin mu 'minin" mengandung
makna psikologis dan sosial, yakni sebagai bentuk kelegaan dan penghiburan bagi umat Islam yang
selama ini terzalimi. Penyembuhan atau syifa’ dalam konteks ini bukanlah penyembuhan fisik, tetapi
lebih kepada penyembuhan luka batin, trauma, dan amarah akibat perlakuan kejam dari musuh-musuh
Islam. Quraish Shihab juga menyebutkan bahwa kemenangan dan tegaknya keadilan mampu menjadi
media penyembuh luka kolektif umat yang tertekan. Dalam kerangka ini, syifa’ dimaknai sebagai proses
rekonstruksi emosional dan spiritual bagi komunitas beriman setelah mengalami penindasan.(As-Suyuthi
2022)

Sementara Sayyid Quthb dalam Fi Zhilalil Qur’an juga memahami ayat ini dalam konteks jihad
menghadapi kaum musyrikin yang telah melanggar perjanjian. Namun, fokus tafsirnya lebih
menekankan pada aspek ketegasan teologis dan ideologis dari perjuangan Islam. Baginya, frasa "wa
yvasyfi sudiira gawmin mu 'minin” menunjukkan manifestasi kemenangan hak atas batil, dan kemenangan
ini memiliki efek membersihkan hati kaum mukmin dari perasaan terhina, lemah, atau terzalimi. Quthb
melihat penyembuhan dalam ayat ini sebagai bagian dari pemulihan izzah umat, yakni kemuliaan dan
kebanggaan kolektif orang-orang beriman yang telah lama mengalami ketidakadilan (Lestari 2019).
Penyembuhan bersifat ideologis dan revolusioner, yakni ketika umat Islam menyaksikan bagaimana
musuh-musuh Allah dikalahkan melalui perintah jihad. Baik Quraish Shihab maupun Sayyid Quthb
sepakat bahwa kata syifa’ dalam ayat ini tidak merujuk pada kesembuhan fisik, melainkan pada
kesembuhan psikis atau spiritual yang bersifat kolektif. Namun, perbedaan keduanya terletak pada
penekanan makna yang diberikan dalam penafsirannya. Quraish Shihab lebih menyoroti aspek
psikologis dan emosional umat Islam yang tertindas. Ia memaknai syifa’ sebagai proses penguatan jiwa
dan kelegaan batin pasca penindasan, dalam kerangka tafsir yang humanistik dan moderat. Sebaliknya,
Sayyid Quthb memberikan peneckanan pada makna ideologis dan politis dari penyembuhan tersebut.
Baginya, kesembuhan hati orang-orang beriman merupakan dampak dari tegaknya keadilan ilahiah dan
kehancuran pihak yang zalim. Tafsirnya penuh dengan semangat perjuangan dan pembebasan Islam dari
tirani. Dengan demikian, perbedaan utama terletak pada orientasi tafsir masing-masing: Quraish Shihab
menafsirkan ayat ini dalam konteks rekonsiliasi psikologis dan penguatan moral umat, sedangkan
Sayyid Quthb menekankan pemurnian ideologis serta kemenangan spiritual dalam perjuangan
menghadapi kebatilan.

2. Surat Yunus Ayat 57
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“Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (AlQur’an) dari Tuhanmu, penyembuh
bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang
mukmin.” (QS. Yunus: 57)

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, ayat ini menegaskan empat fungsi utama Al-
Qur’an: mau‘izhah (pengajaran), syifa’ (penyembuh), huda (petunjuk), dan rahmah (rahmat). Syifa’
dalam ayat ini ditafsirkan sebagai penyembuh penyakit-penyakit batiniah, seperti iri hati, ragu, takabur,
serta segala bentuk kekacauan emosi dan moral. Beliau menekankan bahwa penggunaan kata "sudiir"
(dada) menunjukkan makna metaforis, yakni hati manusia sebagai pusat spiritual dan psikologis. Al-
Qur’an, kata beliau, hadir untuk menyembuhkan penyakit batin yang menimpa hati manusia,
memberikan arah hidup, serta menenangkan jiwa yang gelisah. Quraish Shihab juga tidak menutup
kemungkinan bahwa Al-Qur’an dapat menjadi penyembuh fisik, sebagaimana diyakini sebagian ulama
dan umat Islam, meskipun ia menekankan pentingnya tidak menjadikan Al-Qur’an sekadar sebagai
“mantra” atau jimat, tetapi harus dipahami, direnungi, dan diamalkankandungannya (Ridwan 2019).
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Dalam Fi Zhilalil Qur’an, Sayyid Quthb menafsirkan ayat ini dalam konteks dakwah universal
Islam. Ia menyoroti bahwa panggilan ayat ini dimulai dengan “Ya@ ayyuha al-nds” (Wahai manusia!),
menunjukkan bahwa fungsi Al-Qur’an sebagai pelajaran dan penyembuh bersifat global, melampaui
batas keimanan, ras, atau bangsa. Namun, pada akhirnya, petunjuk dan rahmat hanya akan dirasakan
oleh orang-orang beriman. Bagi Quthb, syifa’ dalam ayat ini adalah penyembuhan terhadap
penyimpangan ideologis dan spiritual manusia yang menolak kebenaran. Ia melihat syifa’ sebagai
senjata menghadapi penyakit kejiwaan seperti materialisme, syirik, hedonisme, dan kekacauan moral
masyarakat jahiliyah modern. Quthb lebih menekankan pada dimensi perlawanan ideologis dan nilai-
nilai transformatif Al-Qur’an dalam membebaskan manusia dari belenggu kebatilan.(Riza Awal
Novanto 2024)

Kedua mufasir, M. Quraish Shihab dan Sayyid Quthb, sama-sama menafsirkan syifa’ dalam ayat
ini sebagai kesembuhan yang bersifat batin atau spiritual, bukan sekadar fisik. Namun, keduanya
memiliki perbedaan mencolok dalam kerangka pendekatan dan penekanan makna yang mereka gunakan.
Quraish Shihab menafsirkan ayat ini melalui pendekatan psikologis dan personal, dengan menekankan
bahwa Al-Qur’an berfungsi memberikan ketenangan hati, menyembuhkan penyakit-penyakit batin, serta
menjadi pedoman moral yang membimbing individu menuju kehidupan yang seimbang. Tafsirnya
cenderung bersifat humanistik dan moderat, membuka ruang bagi refleksi batiniah dan pemulihan jiwa
secara individu. Sebaliknya, Sayyid Quthb lebih menyoroti dimensi ideologis dan sosial-transformatif
dari makna syifa’. la memposisikan Al-Qur’an sebagai instrumen perlawanan terhadap sistem jahiliyah
dan penyimpangan ideologis masyarakat, sehingga fungsi penyembuhan dalam ayat ini tidak hanya
mencakup aspek personal, tetapi juga mencakup transformasi sosial dan pembebasan umat dari penyakit
moral dan spiritual dalam skala masyarakat. Dengan demikian, perbedaan utama keduanya terletak pada
orientasi pendekatan: Quraish Shihab mengedepankan penyembuhan batiniah dalam konteks
psikospiritual, sementara Sayyid Quthb menekankan aspek penyembuhan ideologis dan sosiologis dalam
kerangka perubahan masyarakat secara luas (M. Quraish Shihab 2002).

3. Surat An-Nahl Ayat 69
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“Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan-jalan
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perutnya itu keluar minuman (madu) yang beraneka
warnanya. Di dalamnya terdapat obat bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benarbenar
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (QS. An-Nahl: 69)

Dalam Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini mengandung makna ilmiah
dan spiritual sekaligus. Ia menyoroti keunikan lebah sebagai makhluk yang mendapat wahyu (ilham)
dari Allah dan bagaimana lebah secara alami mampu memproduksi madu yang kaya manfaat.
Menurutnya, redaksi “fthi syifa’un li al-nas” tidak menunjukkan bahwa madu adalah obat bagi semua
penyakit, tetapi bahwa di dalam madu terkandung zat penyembuh, tergantung dari kandungan dan
kondisi tubuh masing-masing manusia. Quraish Shihab menggunakan pendekatan kontekstual dan
ilmiah, dengan merujuk pada temuan dunia medis modern terkait kandungan glukosa, vitamin B
kompleks, dan enzim-enzim dalam madu. [a menekankan bahwa Al-Qur’an memberikan isyarat ilmiah
yang membuka ruang bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Namun, beliau juga mengingatkan bahwa
tidak semua penyakit bisa dissmbuhkan oleh madu karena setiap orang memiliki kondisi tubuh yang
berbeda (M. Quraish Shihab 2002).

Sayyid Quthb dalam Fi Zhilalii Qur’an menafsirkan ayat ini dengan gaya khasnya yang
menggambarkan kekuasaan dan keajaiban penciptaan Allah. Fokus tafsirnya bukan pada kandungan
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ilmiah madu, melainkan pada refleksi spiritual dan tauhid dalam penciptaan lebah dan fungsinya yang
luar biasa. Baginya, fakta bahwa makhluk kecil seperti lebah dapat memproduksi minuman penyembuh
adalah bukti kuat akan tatanan ilahi yang sempurna, dan menjadi tanda-tanda (ayat) bagi orang-orang
yang mau berpikir. Dalam tafsirnya, Quthb menekankan dimensi tadabbur dan keimanan terhadap
ciptaan Allah. Ia tidak banyak mengulas fungsi medis madu secara detail, melainkan menekankan aspek
keajaiban ilahi dan perintah Allah dalam membimbing lebah, yang mencerminkan keteraturan semesta
sebagai bukti kekuasaan-Nya.(Riza Awal Novanto 2024)

Kedua mufasir mengakui bahwa ayat ini menunjukkan fungsi penyembuhan yang terdapat pada
madu, namun pendekatan yang digunakan oleh keduanya sangat berbeda. Quraish Shihab menggunakan
pendekatan ilmiah dan kontekstual, dengan mengintegrasikan pemahaman tafsir terhadap ayat ini
melalui perkembangan ilmu kedokteran dan biologi modern. Ia menafsirkan frasa ‘fihi syifa'un”
sebagai indikasi parsial, yaitu bahwa di dalam madu terdapat zat yang dapat menyembuhkan, tetapi tidak
berarti madu dapat menyembuhkan semua penyakit secara mutlak. Sementara itu, Sayyid Quthb
menggunakan pendekatan tauhidik dan reflektif, dengan menekankan kekaguman terhadap tatanan
ciptaan Allah yang terwujud dalam perilaku lebah dan manfaat madu. Baginya, penyembuhan yang
dimaksud dalam ayat ini bukan hanya bersifat medis, tetapi juga merupakan bentuk penguatan keimanan
terhadap kekuasaan dan kebesaran Allah. Perbedaan mendasar dari kedua tafsir tersebut terletak pada
orientasi pendekatannya: Quraish Shihab lebih menonjolkan makna praktis dan ilmiah yang dapat dikaji
secara empiris, sementara Sayyid Quthb menekankan makna spiritual yang mendalam dan ketundukan
terhadap kehendak Allah sebagai pencipta sistem alam semesta.

4. Surat Al-Isra’: 82
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“Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang mukmin,
sedangkan bagi orang-orang zalim (AlQur an itu) hanya akan menambah kerugian.” (QS. Al-Isra: 82)

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan fungsi ganda
Al-Qur’an sebagai syifa’ (penyembuh) dan rahmah (rahmat) bagi orang-orang yang beriman. la
menafsirkan bahwa syifa’ dalam ayat ini lebih merujuk pada penyembuhan spiritual dan moral, yakni
penyembuhan terhadap penyakit hati seperti keraguan, dengki, kesombongan, dan kehilangan arah
hidup. Quraish juga menafsirkan kata "syifa’” sebagai keterbebasan dari kekurangan dan kekacauan
batin, yang memberikan arah dan ketenangan dalam hidup. la memahami bahwa Al-Qur’an juga dapat
berperan sebagai penyembuh psikosomatik, di mana ketenangan ruhani dapat memengaruhi kondisi fisik
seseorang, namun tidak lantas menjadikan Al-Qur’an sebagai obat medis fisik dalam pengertian umum.
Penyembuhan yang ditawarkan Al-Qur’an bersifat holistik, menghidupkan hati dan menguatkan jiwa
yang sedang goyah (M. Quraish Shihab 2002).

Sementara itu, Sayyid Quthb dalam Fi Zhilalil Qur’an menafsirkan ayat ini dalam kerangka
ideologis dan konfrontatif terhadap kebatilan. Menurutnya, Al-Qur’an merupakan syifa’ yang
menyembuhkan penyakit-penyakit hati masyarakat jahiliyah seperti syirik, kekufuran, penindasan, dan
kezaliman. Al-Qur’an menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman karena ia menegakkan kebenaran
dan keadilan. Namun, bagi orang-orang zalim, Al-Qur’an justru menambah kerugian karena mereka
menolaknya. Quthb melihat Al-Qur’an sebagai kekuatan transformatif yang menyembuhkan kerusakan
sosial dan menggugah hati manusia untuk bangkit dari kebodohan dan penindasan spiritual.
Penyembuhan di sini bersifat revolusioner dan sistemik, bukan hanya personal.(Riza Awal Novanto
2024)

Baik Quraish Shihab maupun Sayyid Quthb sepakat bahwa syifa’ dalam ayat ini tidak
dimaksudkan sebagai penyembuhan fisik semata, tetapi lebih sebagai penyembuhan spiritual dan
batiniah. Namun, pendekatan keduanya memiliki perbedaan yang signifikan.
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Quraish Shihab menafsirkan ayat ini dengan pendekatan psikologis dan personal, menekankan dimensi
reflektif dan spiritual yang membawa ketenangan batin dan pencerahan moral. Al-Qur’an adalah obat
bagi hati yang luka, sarana penguatan jiwa, dan jalan pulang bagi manusia yang kehilangan arah.
Sebaliknya, Sayyid Quthb menekankan dimensi ideologis dan sosiologis, memposisikan Al-Qur’an
sebagai kekuatan penyembuh masyarakat yang rusak akibat penyimpangan nilai, penindasan, dan
kebodohan sistemik. Baginya, penyembuhan melalui Al-Qur’an adalah bentuk perjuangan melawan
kebatilan, di mana wahyu menjadi katalis bagi perubahan sosial (Icha Rezyika 2021).

Dengan demikian, perbedaan utama dalam penafsiran ayat ini terletak pada orientasi pendekatan
yang digunakan oleh masing-masing mufasir. Quraish Shihab menafsirkan ayat tersebut dalam kerangka
rekonsiliasi batin dan penguatan spiritual individu. Ia melihat Al-Qur’an sebagai sumber ketenangan
jiwa, penyembuh penyakit hati, dan petunjuk bagi mereka yang ingin memperbaiki diri secara personal.
Dalam pandangannya, penyembuhan yang dimaksud adalah proses internal yang mengarah pada
kedamaian batin dan kematangan spiritual. Sebaliknya, Sayyid Quthb memandang ayat ini sebagai
bentuk pernyataan ideologis yang kuat, di mana Al-Qur’an berfungsi sebagai senjata perjuangan untuk
menegakkan nilai-nilai Islam di tengah masyarakat yang dipenuhi kezaliman dan penyimpangan moral.
Bagi Quthb, penyembuhan yang ditawarkan oleh Al-Qur’an bukan hanya bersifat personal, melainkan
juga kolektif dan sistemik, sebagai bagian dari misi dakwah yang bersifat transformasional.

5. Surat Asy Syu’ara Ayat 80
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“Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku.” (QS. Asy-Syu’ara: 80)

Dalam Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa redaksi ayat ini sarat dengan
kehalusan etika dan kedalaman makna teologis. la menyoroti perbedaan antara bagian-bagian
sebelumnya dalam rangkaian ayat (yang semuanya secara tegas menyebut Allah sebagai pelaku, seperti
memberi makan dan minum), dengan bagian ini yang justru mengatakan “apabila aku sakit”, bukan
“apabila Allah membuat aku sakit”. Quraish menafsirkan ini sebagai isyarat bahwa Nabi Ibrahim
dengan penuh adab tidak menyandarkan penyakit kepada Allah secara langsung, walaupun secara
aqidah, semua yang terjadi tentu berada dalam kuasa-Nya (Icha Rezyika 2021). Ini menunjukkan bahwa
segala sesuatu yang baik secara eksplisit dikembalikan kepada Allah, sedangkan hal yang buruk tidak
dinisbatkan kepada-Nya secara langsung. Quraish juga menekankan bahwa meskipun penyembuh sejati
adalah Allah, hal ini tidak menafikan usaha manusia melalui pengobatan medis. Ia mengingatkan bahwa
penyembuhan sering kali melampaui logika sebab-akibat, dan bahwa Al-Qur’an mengajarkan
keseimbangan antara ikhtiar manusia dan tawakal kepada Allah. Penyembuhan adalah bentuk kasih
sayang Allah yang bisa hadir melalui berbagai sarana, termasuk medis dan non-medis (M. Quraish
Shihab 2002).

Sayyid Quthb dalam Fi Zhilalil Qur’an juga memaknai ayat ini sebagai bentuk pengakuan total
terhadap kekuasaan Allah atas kehidupan dan kesembuhan (Sholahuddin Alby. 2020). Namun, ia
memfokuskan tafsirnya pada penguatan tauhid dan kebergantungan total kepada Allah. Bagi Quthb,
redaksi “Dialah yang menyembuhkanku” mencerminkan penegasan tauhid rububiyah, bahwa tidak ada
kekuatan lain di balik kesembuhan kecuali Allah, meskipun manusia melakukan usaha. Ia tidak terlalu
membahas aspek etika redaksional sebagaimana dibahas Quraish Shihab, melainkan menekankan nilai
akidah dan keyakinan penuh terhadap kehendak ilahi dalam kehidupan manusia. Quthb menegaskan
bahwa dalam kehidupan seorang mukmin, penyakit dan kesembuhan adalah bagian dari rencana Allah
untuk membentuk jiwa yang kuat, dan ujian seperti sakit bukanlah bentuk keburukan semata, melainkan
bagian dari proses spiritualisasi hidup. Dalam konteks ini, penyembuhan bukan hanya fisik, tetapi juga
proses penguatan ruhani melalui kesadaran akan kebergantungan total kepada Tuhan.(Riza Awal
Novanto 2024)
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Kedua mufasir sepakat bahwa ayat tersebut menegaskan bahwa kesembuhan sejati hanya berasal
dari Allah, sekaligus mengandung dimensi tauhid yang sangat kuat. Namun, pendekatan keduanya
dalam menafsirkan ayat ini berbeda. Quraish Shihab menekankan nilai etika dalam redaksi ayat serta
keseimbangan antara usaha manusia dan ketetapan Allah. Ia menyoroti pentingnya adab dalam
menyikapi penyakit, sekaligus membuka ruang dialog antara spiritualitas dan pendekatan medis dalam
proses penyembuhan. Di sisi lain, Sayyid Quthb lebih fokus pada penguatan nilai tauhid dan penyerahan
diri total kepada kehendak Allah. Menurutnya, penyembuhan adalah intervensi langsung dari Allah,
bukan sekadar hasil dari proses medis atau usaha manusia. Dengan demikian, perbedaan utama tafsir
keduanya terletak pada fokusnya: Quraish Shihab menekankan etika teologis dan harmoni antara ikhtiar
serta tawakal, sementara Sayyid Quthb mengutamakan pemurnian akidah dan totalitas penghambaan
dalam setiap aspek kehidupan, termasuk saat sakit dan sembubh.

6. Surat Fussilat : 44
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Seandainya Kami menjadikannya (Al-Qur’an) bacaan dalam bahasa selain Arab, niscaya mereka akan
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mengatakan, “Mengapa ayat-ayatnya tidak dijelaskan (dengan bahasa yang kami pahami)?” Apakah
patut (Al-Qur’an) dalam bahasa selain bahasa Arab, sedangkan (rasul adalah) orang Arab?
Katakanlah (Nabi Muhammad), “ (QS. Fussilat: 44)

Quraish Shihab memandang ayat ini sebagai gambaran etika teologis sekaligus memperlihatkan
sikap manusia terhadap Al-Qur’an dan proses penyembuhan. Menurutnya, Al-Qur’an bukan hanya
sekadar teks yang turun dalam bahasa Arab, melainkan petunjuk yang bersifat universal dan penyembuh
bagi orang-orang beriman. la menekankan bahwa perbedaan bahasa dan keberagaman pemahaman
bukan menjadi penghalang karena nilai spiritual dan moral Al-Qur’an tetap menjangkau kalbu orang
beriman. Shihab juga melihat sikap keras kepala kaum musyrik, yang menginginkan Al-Qur’an
diturunkan dalam bahasa asing agar dianggap lebih jelas, sebagai refleksi dari penolakan yang tidak
rasional, sehingga penolakan mereka tidak akan hilang meski Al-Qur’an diubah bahasa
penyampaiannya. Dalam konteks ini, Shihab menyoroti keseimbangan antara ikhtiar manusia memahami
pesan Al-Qur’an dan ketetapan Allah yang menentukan hati siapa yang terbuka menerima (M. Quraish
Shihab 2002).

Sedangkan Sayyid Quthb menafsirkan ayat ini dengan penekanan kuat pada dimensi tauhid dan
keimanan yang murni. Baginya, Al-Qur’an adalah wahyu ilahi yang memiliki kekuatan penyembuhan
rohani hanya bagi mereka yang benar-benar beriman. la menolak bahwa aspek bahasa bisa menjadi
alasan valid untuk menolak wahyu, karena pada hakikatnya, penolakan kaum musyrik bukan pada
bahasa, melainkan pada pengingkaran total terhadap kebenaran yang dibawa Al-Qur’an. Quthb
menegaskan bahwa kesembuhan dan petunjuk hanya datang dari Allah, dan bahwa orang yang beriman
adalah mereka yang hatinya dibukakan oleh Allah sehingga mampu menerima kebenaran, sementara
orang-orang kafir tetap tertutup walau Al-Qur’an datang dalam bahasa apa pun. Fokus Quthb adalah
pada totalitas penyerahan diri kepada kehendak Allah dan pembebasan hati dari kesombongan dan
penolakan (Riza Awal Novanto 2024).

Perbedaan utama antara penafsiran keduanya terletak pada titik tekan dan pendekatan. Quraish
Shihab lebih mengedepankan aspek etika dan keseimbangan antara usaha manusia (ikhtiar memahami
dan berinteraksi dengan wahyu) serta ketetapan ilahi, sekaligus membuka ruang dialog antara bahasa,
budaya, dan spiritualitas dalam menerima Al-Qur’an. Sementara itu, Sayyid Quthb menekankan aspek
tauhid yang murni, yakni kepasrahan total kepada Allah dan penegasan bahwa penolakan wahyu semata-
mata berasal dari kekerasan hati dan pengingkaran, bukan karena bahasa atau bentuk penyampaian.
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Dengan demikian, tafsir Shihab lebih dinamis dan kontekstual, sedangkan Quthb lebih menekankan
kemurnian akidah dan penghambaan total dalam menerima Al-Qur’an.

Analisis Komparatif Penafsiran Quraish Shihab dan Sayyid Quthb atas Konsep Syifa’ dalam
Beberapa Surat Al-Qur’an

Dalam menelaah makna syifa’ sebagai penyembuhan dalam Al-Qur’an, baik Quraish Shihab
maupun Sayyid Quthb sepakat bahwa syifa’ terutama merujuk pada penyembuhan penyakit hati atau
rohani bagi orang-orang beriman. Misalnya, pada Surat At-Taubah, keduanya menyatakan bahwa syifa’
adalah obat bagi hati yang telah sabar dan taat kepada Allah di tengah tekanan kaum musyrikin. Namun,
Quraish Shihab menekankan bahwa penyembuhan ini berkaitan dengan pemenuhan perintah Allah dan
kesabaran sebagai bentuk ikhtiar spiritual, sedangkan Sayyid Quthb menegaskan lebih pada aspek
kepasrahan total dalam menghadapi cobaan, sebagai manifestasi keimanan (Assenang, Noupal, and Ilyas
2024).

Perbedaan yang lebih jelas terlihat pada penafsiran Surat Yunus ayat 57. Sayyid Quthb
menafsirkan syifa’ sebagai obat yang memberikan ketenangan jiwa dari keragu-raguan dan kegelisahan,
sedangkan Quraish Shihab memperluas pengertian tersebut dengan memasukkan dimensi penyembuhan
jasmani yang berawal dari kondisi rohani yang sehat (Arini Jauharoh 2022). Quraish Shihab mengaitkan
hal ini dengan fungsi Al-Qur’an yang meliputi empat aspek: peringatan, obat, petunjuk, dan rahmat. Ia
menekankan bahwa peringatan terhadap penyakit hati adalah langkah awal sebelum proses
penyembuhan dan pemulihan secara holistik, baik jasmani maupun rohani. Sementara itu, Sayyid Quthb
cenderung membatasi makna syifa’ pada penyembuhan rohani secara khusus, tanpa memperluas konteks
ke aspek jasmani.

Pada Surat An-Nahl ayat 69, kedua mufasir ini sepakat bahwa madu sebagai ciptaan Allah
mengandung syifa’ atau obat untuk penyakit jasmani. Quraish Shihab secara rasional menyatakan bahwa
madu tidak menyembuhkan semua penyakit dan penerimaan terhadap madu sebagai obat tergantung
pada kesesuaian individu (Muhammad Bestari, 2020). Sayyid Quthb mendukung penafsiran ini dengan
merujuk pada hadits shahih yang menunjukkan bahwa Rasulullah memerintahkan madu sebagai obat,
menegaskan intervensi ilahi melalui sarana medis. Hal ini menunjukkan bahwa Sayyid Quthb tidak
menafikan peran ikhtiar manusia dan sebab-sebab duniawi dalam penyembuhan, meskipun ia tetap
menekankan izin dan kekuasaan Allah sebagai penentu utama.

Perbedaan berikutnya dapat ditemukan dalam Surat Al-Isra’, di mana Sayyid Quthb menafsirkan
syifa’ sebagai obat penyakit hati bagi orang beriman sekaligus azab bagi yang mengingkarinya,
menegaskan dimensi tauhid dan ganjaran akhirat (Sholahuddin Alby. 2020). Sebaliknya, Quraish Shihab
lebih menekankan fungsi syifa’ sebagai obat dan pembebasan yang menyentuh aspek jasmani dan
rohani. [a juga menukil pendapat ulama yang mendukung adanya penyembuhan jasmani dalam konteks
ayat tersebut, walaupun tidak semua mufasir sepakat. Keduanya sepakat bahwa Al-Qur’an adalah
penyembuh utama bagi hati; kondisi hati yang sehat akan berpengaruh positif pada kesehatan jasmani.

Dalam Surat Asy-Syu’ara’, Sayyid Quthb menafsirkan syifa” sebagai obat bagi penyakit jasmani
dan rohani yang datang langsung dari Allah, dengan mencontohkan kesabaran Nabi Ayub dalam
menghadapi penyakitnya. Quthb menekankan kepasrahan dan keimanan total sebagai kunci penerimaan
penyembuhan. Quraish Shihab sejalan dengan pemahaman ini namun menambahkan bahwa ikhtiar
manusia, seperti berobat ke dokter, adalah bagian dari usaha yang tidak bertentangan dengan tawakal
kepada Allah. Hal ini menunjukkan perbedaan fokus: Quthb lebih menekankan aspek ketauhidan dan
totalitas penghambaan, sedangkan Shihab lebih menekankan harmoni antara usaha manusia dan
ketetapan ilahi. Terakhir, pada Surat Fussilat, Quraish Shihab menekankan bahwa syifa’ tidak tergantung
pada bahasa atau media, melainkan pada kemampuan seseorang untuk memahami dan menerima pesan
Al-Qur’an. Ia membedakan antara orang beriman yang memperoleh manfaat dan yang tidak. Sayyid

Makna Syifa’ dalam Al-Qur’an......25



At-Taisir: Journal of Indonesian Tafsir Studies, 06 (1), Juni 2025 (16-28)
Fajar Arif Rohmatulloh, Derysmono, Al Kahfi

Quthb menegaskan bahwa obat sejati adalah pemahaman dan penerimaan terhadap Al-Qur’an sebagai
petunjuk, sehingga penekanan utamanya adalah pada kualitas iman dan kesadaran spiritual.

Dari hasil dialog penafsiran tersebut, dapat disimpulkan bahwa Quraish Shihab mengusung
pendekatan yang lebih holistik dan kontekstual dengan mengintegrasikan fungsi Al-Qur’an sebagai
petunjuk, obat, peringatan, dan rahmat. Ia menekankan keseimbangan antara usaha manusia (ikhtiar) dan
ketetapan Allah (tawakal) dalam proses penyembuhan. Sebaliknya, Sayyid Quthb lebih menitikberatkan
pada aspek tauhid yang kuat dan kepasrahan total sebagai inti dari penyembuhan, dengan fokus pada
penyembuhan rohani yang langsung bersumber dari Allah tanpa banyak membahas peran usaha
manusia. Perbedaan ini mencerminkan dua dimensi pemahaman yang berbeda, yaitu dimensi etis-
teologis yang mengedepankan harmoni antara usaha dan ketetapan menurut Quraish Shihab, serta
dimensi akidah dan spiritualitas yang menekankan kemurnian penghambaan kepada Allah menurut
Sayyid Quthb. Meskipun begitu, keduanya sama-sama mengakui bahwa konsep syifa’ dalam Al-Qur’an
mencakup penyembuhan rohani dan jasmani, dengan penekanan yang berbeda sesuai kerangka teologis
masing-masing. Analisis ini memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana konsep syifa’ dapat
dipahami secara seimbang antara keyakinan spiritual dan realitas medis, sekaligus memperkaya
pemikiran Islam kontemporer dalam memahami hubungan antara wahyu, iman, dan usaha manusia
dalam proses penyembuhan.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai jawaban atas permasalahan penelitian ini:

1. Makna Syifa’ dalam Penafsiran Quraish Shihab dan Sayyid Quthb. Kedua mufasir sepakat bahwa
konsep syifa’ dalam Al-Qur’an mencakup fungsi penyembuhan baik pada aspek rohani maupun
jasmani, namun terdapat perbedaan dalam ruang lingkup dan penekanan makna pada beberapa surat.
Pada Surat Fussilat, keduanya memahami syifa’ sebagai obat bagi penyakit hati atau rohani orang
beriman, khususnya terkait kemarahan terhadap kaum musyrik. Quraish Shihab memperluas makna
syifa’ dengan mengaitkannya pada empat fungsi Al-Qur’an, yaitu sebagai peringatan, obat, petunjuk,
dan rahmat, sedangkan Sayyid Quthb menekankan syifa’ sebagai penyembuh hati yang terguncang
oleh keragu-raguan dan kesalahan.Dalam Surat Yunus, Quraish Shihab memaknai syifa’ sebagai
penyakit rohani dalam dada yang memengaruhi jiwa, sedangkan Sayyid Quthb fokus pada
penyembuhan hati yang beriman. Pada Surat An-Nahl, keduanya sepakat bahwa syifa’ terdapat pada
madu sebagai obat jasmani, meski keduanya mengakui bahwa madu tidak menyembuhkan semua
penyakit. Surat Al-Isra’ menunjukkan perbedaan yang signifikan, di mana Quraish Shihab melihat
syifa’ sebagai obat penyakit rohani akibat keterbatasan dan kehilangan arah, sementara Sayyid Quthb
menekankan peran syifa’ sebagai obat hati bagi orang beriman dan azab bagi yang tidak beriman.
Pada Surat Asy-Syu’ara, keduanya menafsirkan syifa’ sebagai obat jasmani dan rohani yang berasal
langsung dari Allah, tanpa mengesampingkan usaha manusia untuk kesembuhan. Secara keseluruhan,
tafsir Quraish Shihab cenderung lebih luas dan holistik, mengintegrasikan fungsi Al-Qur’an secara
lebih komprehensif, sementara Sayyid Quthb lebih fokus pada aspek tauhid dan penguatan iman
sebagai syarat utama penerimaan syifa .

2. Analisis Perbandingan dan Implikasi Temuan. Perbandingan penafsiran kedua mufasir menunjukkan
bahwa meskipun keduanya sepakat pada esensi syifa’ sebagai penyembuh, Quraish Shihab
memberikan penekanan pada keseimbangan antara usaha manusia dan ketetapan ilahi serta dimensi
etika dalam menerima wahyu. Sebaliknya, Sayyid Quthb menekankan totalitas kepasrahan dan
kemurnian akidah dalam penyembuhan rohani, yang merupakan manifestasi dari kekuatan tauhid.
Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan pendekatan tafsir mencerminkan perbedaan fokus teologis
dan metodologis dalam memahami hubungan antara wahyu, iman, dan usaha manusia. Penemuan ini
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penting untuk memperkaya wawasan tentang bagaimana konsep penyembuhan dalam Al-Qur’an
dapat diaplikasikan secara berimbang antara aspek spiritual dan medis, serta membuka ruang dialog
interdisipliner dalam kajian keislaman kontemporer.

. Signifikansi Penelitian, Penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman syifa’ dalam Al-Qur’an tidak
hanya relevan untuk konteks historis, tetapi juga memberikan landasan teologis bagi pendekatan
kesehatan holistik yang mengintegrasikan aspek rohani dan jasmani. Selain itu, analisis perbandingan
tafsir Quraish Shihab dan Sayyid Quthb memberikan kontribusi akademik dengan menampilkan
spektrum pemikiran Islam modern dan klasik, yang dapat dijadikan referensi dalam pengembangan

kajian ilmu agama dan praktik dakwah yang lebih inklusif dan kontekstual.
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